BAB |1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atauateeg pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasaijangan-pandangan filosofis
dan ideoligis, pertanyaan dan isu-isu yang dihaffapkmadinata, 2005, him.52).
Metode penelitian sangat diperlukan untuk proséakpanakan sebuah penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosesepgan kuantitatif yang
didalamnya terdapat komponen dan proses penelyaity rumusan masalah,
landasan teori, perumusan hipotesis, pengumpul@n(gang terdiri dari populasi
dan sampel, pengembangan instrumen, pengujiarumnetr), analisis data, serta

kesimpulan dan saran.

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokas

Lokasi penelitian ini berada di daerah Kecamatane@zeg, Kabupaten
Ciamis. Peneliti mengambil subjek penelitian sdiusiswa kelas IV A dan kelas
IV B SDN 1 Saguling.
2. Populasi dan sampel

Adapun Populasi menurut Sugiyono (2012, him. 80jalah “wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yamgmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajarai dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sementara itu, sampel méwpdoagian dari jumlah dan
karakteristik ang dimiliki oleh populasi tersebu®leh karena itu, sampel harus
dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap popwdadbukan populasi itu sendiri.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasAldan kelas IV B di
kecamatan Baregbeg. Teknik pengambilan sampel gapuoakan adalah teknik
purposive sample. Teknik ini dilakukan karena lebih mudah untuk mekkakan
penelitian, dan kondisi siswanya yang sudah menaykutuk diterapkan metode
pemodelan dalam pemecahan masalah.
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Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas NSBN 1 Saguling
sebagai kelas kontrol, dan siswa kelas IV A SDN aguing sebagai kelas

eksperimen.

B. Desain Pendlitian

Penelitian berbentuk penelitian quasi eksperimemedna terdapat kelas
control di dalamnya. Bentuk desain quasi eksperiryamg digunakan adalah
nonequivalent control group. Di mana kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol tidak dipilih secara acak karena di SDNagding tiap tingkatan terdiri
dari dua rombongan belajar yaitu A dan B dimanadmpuan dua kelas tersebut
seimbang.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan adaktode penelitian
kuantitatif, karena pada penelitian ini hasil yahdapatkan akan disajikan dalam
bentuk angka.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperidesgan jenigpost test

only control design, karena Pola desain ini sebagai berikut :

X o]
O,

Keterangan :
X adalah perlakuan
O adalah hasil observasi kelas eksperimen

O, adalah hasil observasi kelas kontrol.

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian ini menggunakan metd@eas eksperimen. Di mana
didalamnya terdapat kelas kontrol, tetapi tidakaddgerfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengapgiaksanaan eksperimen
(Sugiyono, 2012, him. 114). Metode kuasi eksperirdgunakan karena waktu
penelitian yang relatif singkat.



32

Stouffer (1950) dan Campbell (1957) merumuskan erksen kuasiduasi
experiment) sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pkaguin dampak,
unit eksperimen, namun tidak menggunakan penugasak untuk menciptakan
pembandingan dalam rangka menyimpulkan perubahang ydisebabkan

perlakuan menurut Hastjarjo (dalam Gunardi, 2018, BO).

D. Definisi operasional variabel

Terdapat dua variabel yaitu penggunaan metode paamdx) sebagai
variabel bebas (independen), dan kemampuan penmrecssalah Matematika(y)
sebagai variable terikat (dependen). Definisi kedwaaiable adalah sebagai
berikut:
1. Metode pemodelan

Menurut Kaur (2008) the model of method is a structured method whereby
pupils in elementary schools are taught to visualize abstract mathematical
relationships and the varying problem structured throught pictorial
representations’ itu berarti bahwa pemodelan adalah metode tedstrudi mana
siswa di sekolah dasar diajarkan untuk memvisusakaa hubungan matematika
abstrak dan struktur masalah yang berbeda-beddumrelaresentasi bergambar.
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses umenlerima
tantangan dalam menjawab masalah, untuk dapat nadkeat masalah, siswa
harus paham dengan masalah tersebut. Agar sishias®rdengan pemecahan
masalah, seorang guru harus memiliki bermacam-macasalah yang bermakna
dengan tetap memperhatikan karakteristik berpikatiap siswa. Dengan
mengajarkan pemecahan masalah, siswa akan mammamieih keputusan dari
masalah yang sedang dihadapinya, oleh sebab iap s&twa harus diperkenalkan
dengan pemecahan masalah sehingga setiap siswaumgangesempatan untuk
memecahkan masalah. Masalah tersebut dapat di&erja#tividu atau kelompok.
Menurut Polya (dalam Suherman, 2003 him. 24); “adbalpemecahan suatu

masalah terdapat empat langkah yang harus dilakygkiéun memahami masalah,
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merencanakan pemecahannya, menyelesaiakan massigh encana kedua dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh”.

Empat tahap pemecahan masalah menurut Polya dinstagakan satu
kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkamakguan siswa bisa
berkembang dengan berbagai jenis pemecahan magatghdisediakan guru,
sehingga pengetahuan siswa tidak berhenti di alfapt pengetahuan siswa akan
terus diasah dengan pemberian masalah dengangsiyatey berbeda-beda dari
satu masalah ke masalah yang lainnya. Jadi, daEameg@ahan masalah siswa

perlu diberikan kesempatan berulang-ulang.

E. Instrumen pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddédanbar soal tes, dan
lembar observasi. Lembar soal tes adalah lembaiagmen untuk mengukur
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah setelfapldnnya metode
pemodelan. Dan lembar observasi adalah suatu atajumpulan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan gadgng berlangsung
(Sukmadinata, 2005, him. 220) dalam hal ini lemblaservasi digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran dengan penggunaadengémodelan dalam
pemecahan masalah matematika. dalam lembar obseémamuskan beberapa
tahapan dalam metode pemodelan disertai aktiviaag gilakukan oleh guru dan
siswa selama proses pembelajaran dengan penggumatode pemodelan
berlangsung.

Soal yang digunakan dalam penelitian ini berupaaoraoal pemecahan
masalah matematika sebanyak empat butir soal umekgukur kemampuan
pemecahan masalah matematika pada pokok bahasmjurpegan pecahan.
Sebelum digunakan, instrumen penelitian terseblath teliujicobakan terlebih
dahulu setelah mendapat arahan dan persetujuanimppbmb berkenaan dengan
validitasi.

Uji coba dilakukan pada siswa kelas IV yang terdiari 34 siswa.
Kemudian data hasil uji coba tersebut dianalissikimengetahui karakteristik
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setiap butir soal, meliputi validitas, reliabilifamraf kesukaran butir soal, dan
daya pembeda butir soal.

Kisi-kisi soal postes yang digunakan dalam perelithi akan dipaparkan di

bawabh ini.

Mata pelajaran : Matematika

Kelas IV (Empat)

Materi : Menyelesaikan masalah yang berkaitan @eng

pengurangan pecahan
Jumlah Soal : 4 (Empat)
Alokasi Waktu : 70 menit
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes
Kompetensi Dasar Indikator No. Soal
* Memecahkan masalah sehari-hari yang

6.4 Mengurangkan melibatkan pengurangan pecahan. 1
Pecahan . * Menyelesaikan masalah  dengan »
6.5 Menyelesaikan menggunakan metode pemodelan yang 3
masalah yang berkaitan  berkaitan ~ dengan  pengurandan 4
dengan pecahan pecahan.

Adapun kriteria penilaian yang digunakan untuk rbernkan skor
terhadap hasil tes siswa dalam kemampuan pemecat@salah dengan

penggunaan metode pemodelan sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian

Skor
max.

No

Aspek nilai Respon terhadap masalah

o!| Skor

1. Tidak menuliskan apa yarg
diketahui dan apa yang ditanyakan
Pemahaman dalam soal.
1. 5 2. Menuliskan apa yang diketahui danl
masalah : )

ditanyakan tapi salah semua.

3. Menuliskan apa yang diketahui dan3
apa yang ditanyakan tapi benar
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sebagian.

4. Menuliskan apa yang diketahui dan5
apa yang ditanyakan dengan baik
dan benar.

1. Tidak ada perencanaan
penyelesaian berupa pembuatan

Perencanaan model. .
5 lesai 5 2. Model yang dlpuatnya salah. 1
' penyelesaian 3. Model yang dibuatnya benar tapi
masalah . yang y Plg
tidak sesuai.

4. Model yang dibuatnya benar ses Jag
dan benar.

1. Tidak ada penyelesaian sama,
sekali.

2. Ada penyelesaian tapi masih salah.3

Pelaksanaan 3. Menggunakan cara yang benar tatp!5
3. Rencana 10 isinya salah.
Penyelesaian 4. Penyelesaian kurang lengkap ataL%
kurang sempurna.

5. Cara penyelesaian benar da_nLO
hasilnya benar.

1. Tidak ada pengecekan jawaban.

2. Pengecekan dilakukan dengan
membuat cara penyelesaian yan@

Pengecekan baru ta_pi masih sglah. 3
4, ) 5 3. Pemeriksaan dilakukan denggan
jawaban b
enar serta membuat cdra
penyelesaian yang baru dan5
menjawab masalah pokok dengan
benar.

Jumlah skor keseluruhan = 25
Keterangan:
e Skor 25 untuk setiap item soal apabila telah mprmian langkah-
langkah penyelesaian yang lengkap yang sesuagmenipada tabel.
e« Skor =aspek 1 + aspek 2 + aspek 3 + aspek 4
= 5 + 5 + 10 + 5
=25

Setelah dipaparkan kisi-kisi soal postes besertagka penilaian yang
digunakan untuk memberikan skor terhadap hasilegogang dikerjakan siswa,
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berikut ini dipaparkan soal postes yang digunakaland penelitian yang terdiri

dari empat butir soal urain mengenai pengurangaahae.

1. Irina membeli pita sepanjan?g meter. Kemudian pita tersebut digunakan

sepanjang}; meter untuk mengikat rambutnya. Berapakah sisgapg pita
Irina sekarang?

2. Rambut Rinjani semula panjangnya menc%pa'eter. Karena terlalu panjang,

Rinjani memutuskan untuk memotong rambutnya sepgnja% meter.

Berapakah panjang rambut Rinjani setelah dipotong?

3. Rumah Ade, Irfan dan Galih berjajar satu sama Bumah Irfan berada di

antara rumah Ade dan Galih. Jarak antara rumahdaddrfan adalal;ir’; km.

Sedangkan jarak antara rumah Ade dan Galih ac%alkm. Berapakah jarak
antara rumah Irfan dan Galih?

4. Irfan menanam pohon pisang dan pohon singkong. iPghisang Irfan
tingginya suda@ meter. Sedangkan pohon singkong tingginya Iebihdek%

meter dari pohon pisang. Berapakah tinggi pohogksing yang Irfan tanam?

Instrumen penelitian yang dipaparkan di atas berlgmabar soal tes,
sedangkan untuk instrumen penelitian yang berupsbade observasi adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.3 Lembar Observasi
Proses Pembelajaran Menggunakan Metode pemodelan

No Aktivitas Guru Aktivitas siswa

1 | Memotivasi siswa untuk belajar Siswa termotivagiuk belajar

Melakukan apersepsi sebelum | Siswa siap secara kognitif untuk
pembelajaran melaksanakan pembelajaran

e Siswa terkondisikan dengan baik
Guru memfasilitasi siswa untuk )
) untuk melaksanakan pembelajarar
3 | meyelesaikan masalah dengan
dengan menggunakan metode

menggunakan metode pemOdelanpemodelan
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Tabel 3.3 Lembar Observasi
Proses Pembelajaran Menggunakan Metode pemodelan
(Lanjutan)

No Aktivitas Guru Aktivitas siswa

Pada tahap | metode pemodelan

(mengidentifikasi masalah), guru| Siswa aktif membangun pemaham
4 | membimbing siswa dalam terhadap masalah melalui pember

mengembangkan proses berpikin contoh soal cerita

untuk memahami masalah

Pada tahap Il metode pemodelan

(pembentukan model matematika)Siswa berpikir untuk menentukan
5 | guru memfasilitasi siswa untuk | strategi dalam menyelesaikan

menentukan perencanaan masalah

penyelesaian masalah

Pada tahap Ill metode pemodelan
6 (bekerja dengan matematika), gyr8iswa menyelesaikan masalah

" | membimbing siswa dalam dengan membuat model

pembuatan model

Pada tahap IV metode pemodelan

(mengartikan solusi matematika)| .

bimbing siswa untuk Siswa menuangkan model yang

7. | 9urumem 9 telah dibuat ke dalam bentuk

menuangkan model yang telah matematika

dibuat ke dalam bentuk

matematika

Pada tahap V metode pemodelan

(evaluasi hasil), guru memberi . iksa kembali i b
8. | kesempatan pada siswa apabila dS'S\.Na memeriksa kembail jJawaba

. ari masalah yang telah dibuat

menemukan cara lain untuk

menyelesaiakan soal.

Pada tahap VI metode pemodelan
9 (pelaporan), guru memfasilitasi | Siswa mempresentasikan hasil

siswa untuk mempresentasikan

pekerjaan di depan kelas.

hasil pekerjaannya.

F. Pengembangan Instrumen

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu diketavaliditas dan

realibilitasnya dengan cara diuji cobakan terletahulu.
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1. Validitas

Menurut Arikunto (2006 hlm. 168) validitas adalabhati ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesatm$@atu instrumen. Instrumen
yang valid memiliki validitas yang tinggi, dan yarrang valid memiliki
validitas yang rendah.

Untuk menguji validitas instrumen menggunakan rurkaselasi product

moment dengan angka kasar, yaitu :

o n(TXY) — (TX)(TV)
¥ X - DRI - Y)Y

Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
Y X =jumlah skor item

'Y =jumlah skor total (seluruh item)

n  =jumlah responden.

Setelah diperoleh harga rkita lakukan pengujian validitas dengan
membandingkan hargayrdan fape product moment, dengan terlebih dahulu
menetapkailegrees of freedomnya atau derajat kebebasannya, dengan rutkes
n — 2. Dengan diperolehnydk, maka dapat dicari hargapk product moment
pada taraf signifikansi 5%. Hargaage untuk n=34 dengan taraf 5 % yaitu 0.34
Kriteria pengujiannya adalah jika® ranei maka soal tersebut valid, dan jikg<r
lrabel Maka soal tersebut tidak valid. Kriterium untuk naetukan tingkat atau
derajat validitas alat evaluasi menurut Suherm@032 him. 111) adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Alat Evaluasi

Koefisien Validitas (r yy) Kriteria
0,80 <ry < 1,00 Validitas Sangat Tinggi (Sangat Baik)
0,60 <ry<0,80 Validitas Tinggi (Baik)
0,40 <r,y, <0,60 Validitas Sedang (Cukup)
0,20 <1y <0,40 Validitas Rendah (Kurang)




Tabel 3.4 Kriteria Validitas Alat Evaluasi

(Lanjutan)
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Koefisien Validitas (r yy)

Kriteria

0,00 < 1,y < 0,20

Validitas Sangat Rendah (Kurang)

I < 0,00

Tidak Valid

Hasil perhitungan koefisien validitas yaetah diuji cobakan pada soal tes

kemampuan pemecahan masalah matematika dengan upaagg metode

pemodelan yang terdiri dari empat buah soal diperpada Tabel 3.5 yang

perhitungannya menggunakan exel dengan rumus kopeladuk momen.

Tabel 3.5 Hasil uji validitas instrumen

No. Soal Validitas Kategori
1 0,46 Sedang
2 0,67 Tinggi
3 0,61 Tinggi
5 0,44 Sedang
2. Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012, him. 121), instrumen yarediabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekguakur objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama. Karena tes ygumgaitan adalah tes uraian,

maka rumus yang digunakan untuk menguji relialsilitsstrumen adalah rumus

Alpha cronbach sebagai berikut :

-

3

)

Keterangan :

ri1 = reliabilitas yang

dicari

n = jumlah item dalam instrumen

Ya”= jumlah varians skor tiap item

a’ = varians total.
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Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rélitals alat evaluasi dapat
digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilford (8uhan, 2003 him. 139)
sebagai berikut :

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas Alat Evaluasi

Koefisien Realibilitas (r11) Kriteria
ri; < 0,20 Realibilitas sangat rendah
0,20< 1< 0,40 Realibilitas rendah
0,40<11<0,70 Realibilitas sedang
0,70<r1;<0,90 Realibilitas tinggi
0,90<1;1<1,00 Realibilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas rasten penelitian
menggunakan rumualfa cronbach., diperoleh skor reliabilitas sebesar 0,632
dengan kategori termasuk sedang.

Tabel 3.7 Hasil uji reliabilitas instrument

Banyak Soal Reliabilitas Kategori
4 0,632 Sedang

3. Taraf kesukaran butir soal
Tingkat kesukaran untuk setiap item soal menunjul@akah butir soal itu
tergolong sukar, sedang, atau rendah. Untuk menghitingkat kesukaran tiap

butir soal berbentuk uraian digunakan rumus :

mean butir soal

~ skor maksimul ideal

Keterangan:
P = indeks kesukaran
Tolak ukur untuk menginterpretasikan taraf kesukatep butir soal
menurut M. Subana dan Sudrajat (dalam Gunardi, ,26l8. 36) digunakan
kriteria sebagai berikut :
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Tabel 3.8 Klasifikasi Interpretasi Taraf Kesukaran

Nilai Interpretasi
P= 0,00 Sangat Sukar
0,00 <P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah
P= 1,00 Sangat mudah

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran badél, diperoleh dua butir

soal termasuk dalam kriteria mudah, dan dua bo#ai termasuk dalam kriteria

sedang.
Tabel 3.9 Indeks kesukaran tiap butir soal
No. Soal Indeks kesukaran Kategori
1 0,790 Mudah
2 0,792 Mudah
3 0,666 Sedang
4 0.669 Sedang

4. Daya pembeda butir soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sebuah so& mnetonbedakan
antara siswa yang menjawab dengan benar (berkenaamimggi) dengan siswa
yang menjawab salah (berkemampuan rendah). Untuigetehui daya pembeda

tiap butir soal digunakan rumus :

Xa-Xp

Daya Pembeda (DP) T

Dengan X, :Rata- rata siswa kelompok atas

Xz : Rata- rata siswa kelompok bawah
SMI : Skor Maksimal Ideal

Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeda butir soal
digunakan kriteria menurut M. Subana dan Sudrafaiat Gunardi, 2013,
him.37) sebagai berikut
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Tabel 3.10 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Dp I nterpretasi

Dp< 0,00 Sangat jelek
0,00 < »<0,20 Jelek
0,20 < »<0,40 Cukup
0,40 < < 0,70 Baik
0,70 <D<1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda budi; d@gperoleh empat butir

soal termasuk dalam kriteria jelek.

Tabel 3.11 Daya pembeda tiap butir soal

No. Soal Daya pembeda Kategori
1 0,103 Jelek
2 0,117 Jelek
3 0,120 Jelek
4 0,096 Jelek

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah ketlesi atau penilaian
untuk mengukur kemampuan siswa dalam pemecahanlanhasaatematika
setelah diterapkannya metode pemodelan. Selaintesalda juga observasi yaitu
suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadp&ngamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dagakukntuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran dengan penggunaatenpeimodelan.

H. Analisisdata

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah
teknik tes atau penilaian. Tes digunakan untuk mlemgtingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Tes digunakiankelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Setelah data terkumpul, maka perlu segera diadag&agolahan data. Pada
data kuantitatif tahapan analisis data yang digana&dalah tahap deskriptif,
tahap pengujian persyaratan analisis dan tahapipendpipotesis.

1. Tahap Deskriptif

Pada tahap ini, data mengenai variabel-variabed) yhteliti dideskripsikan
satu per satu. Tujuan utamanya adalah untuk mdibetnderungan data yang
ada pada setiap variabel. Data yang akan didegtaipsdalam penelitian ini
adalah skor hasil postes baik pada kelompok eksparmaupun pada kelompok
kontrol. Dan data dari hasil observasi pembelajaearmgan menggunakan metode
pemodelan dalam pemecahan masalah.

2. Tahap Pengujian Persyaratan Analisis

Tahap pengujian persyaratan analisis dimaksudkamk umenguji apakah
asumsi-asumsi atau persyaratan yang dibutuhkark uetu statistik yang akan
digunakan dalam pengujian hipotesis dapat diper@dsuai dengan permasalahan
dan hipotetis penelitian yang sudah dikemukakadaterlu, maka teknik analisis
data yang digunakan adalah uji-t baik untalated samples maupunindependent
samples. Statistik ini mensyaratkan: (a) normalitas data dariabel yang diteliti,
dan (b) homogenitas varians variabel yang ditééiti dua kelompok perlakuan.

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini kilikan dengan
menggunakan program SPSS versi 16.0 yaitu dengjarolmogorov-Smirnov
Normal (KS-Z), dengan kriteria uji tolak fiika harga KS-Z memiliki signifikansi
< 0,05. Pengujian homogenitas juga varians dilakudangan menggunakan
program SPSS versil6.0 yailies Levene, dengan kriteria ujinya tolak Hika
nilai signifikansi < 0,05.

3. Tahap Pengujian Hipotesis

Pada tahap pengujian hipotesis, sebagaimana tetsibutkan di atas,
digunakan statistik uji-t. Pengujian dilakukan aadraf signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk) n-2 untuk t-test pengujiesaiaan dua rata-rata pada
sampel independen, serta n — 1 untuk t-test sayapel terkait (elated samples).
Jika harga statistik uji-t memiliki signifikansi €,05, maka hipotesis nol (H
ditolak.
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Jika data tidak normal, maka statistik uji yangudigkan adalatMann-
Whitney U untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil pokttas
eksperimen dengan hasil postes kelas kanfefumusan hipotesis pengujian
kesamaan dua rata-rata data postes sebagai herikut
Ho = Tidak terdapat perbedaan skor hasil postesaktdas eksperimen dan kelas

kontrol.

Ha =Terdapat perbedaan skor hasil postes antara kdisserimen dan kelas

kontrol.

Ha : He # Mk

Ho : He = Mg

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka&ritpengujiannya sebagai
berikut :

1. Jika signifikansi 0,05, maka kiditerima.

2. Jika signifikansi < 0,05, makaglditolak.

Dalam pelaksanaan penelitian, analisis data baiknggenakan t-test
maupunMann-Whitney U, dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS Versi 16.0. Ringkasan analisisnygilkdisadalam bab IV hasil
penelitian, sedangkan print-out SPSS dari hasiliamadata disajikan dalam

lampiran skripsi ini.



